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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai representasi hubungan Jepang-Indonesia serta hegemoni Jepang dalam

film kolaborasi kedua negara, Laut. Penulis menggunakan metode deskriptif analitis dan teori representasi

Hall, mise-en-scéne, dan hegemoni Gramsci. Citra positif ditunjukkan kedua negara. Beberapa adegan lebih

menunjukkan nilai-nilai positif Jepang sehingga terlihat bahwa pihak dominan dalam film ini adalah Jepang.

Beberapa pemikiran seperti penyesalan Jepang akan kependudukan di Indonesia, penekanan bahwa Jepang

membantu Indonesia melawan Belanda, kepedulian Jepang, dan dominasi Jepang terhadap Indonesia dalam

hubungan Sachiko-Kris memenuhi deskripsi hegemoni yang disampaikan Gramsci berupa hasil pemikiran

kelas dominan yang tidak bersifat memaksa. Karakteristik lainnya yaitu pemikiran tersebut disebarkan

melalui lembaga swadaya masyarakat dimana dalam film LSM ini didirikan oleh Takako. Sehingga dapat

dikatakan bahwa budaya populer yaitu film kolaborasi seperti Laut merupakan media penyebaran hegemoni

Jepang yang bersifat tidak memaksa dan lebih diterima masyarakat Indonesia dibandingkan propaganda

politik yang memaksa dan mengikat pada saat Perang Dunia II.

......

The focus of this study is the representation of Japan-Indonesia relation and Japanese hegemony in the

collaboration film between the two countries, Laut. This study uses descriptive analytical methods and

Hall`s representation theory, mise-en-scéne, and Gramsci`s hegemony theory. Positive image is shown by

both countries. Some scenes show more positive values of Japan so that it appears that the dominant party in

this film is Japan. Such thoughts as Japan`s regret for occupied Indonesia, the emphasis that Japan helped

Indonesia against the Dutch, Japan`s concern, and Japan`s dominance of Indonesia in Sachiko-Kris relations

fulfilled the Gramsci`s description of hegemony in the form of dominant class ideas that are not coercive.

Another charactheristic is their thoughts spread through non-governmental organizations (NGO) where in

the film was founded by Takako. So that it can be said that popular culture such as collaborative films, for

example Laut, is a medium for spreading Japanese hegemony that is non-coercive and more accepted by

Indonesian people than coercive and binding political propaganda during World War II.
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